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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendekripsikan Manajemen 
Pembinaan Profesionalisme Guru TK/PAUD Berbasis Budaya Jawa di Gugus 
PAUD VI Kecamatan Pakem tahun 2018/2019. 2) Mengkaji Faktor-faktor 
pendukung dan penghambat. 3) Mengetahui hasil yang dicapai. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskritif kualitatif dan dilakukan di Gugus PAUD VI 
Kecamatan Pakem Sleman, Yogyakarta. Data dikumpulkan dari narasumber yang 
terdiri dari ketua gugus, kepala sekolah, pengawas, guru, komite sekolah, 
dokumen-dokumen, serta peristiwa-peristiwa yang berkaitan  dengan proses 
Manajemen Pembinaan Profesionalisme Guru TK/PAUD Berbasis Budaya Jawa di 
Gugus PAUD VI Kecamatan Pakem. Data dikumpulkan dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini analisis data kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini secara 
umum menyimpulkan bahwa manajemen pembinaan profesionalisme guru 
TK/PAUD berbasis budaya Jawa pada tingkat Gugus VI berjalan dengan 
melibatkan semua anggota gugus. Keberhasilan program pembinaan 
profesionalisme guru selanjutnya ditentukan oleh manajemen pembinaan di tingkat 
masing-masing TK/PAUD.  
Kata kunci: budaya Jawa, manajemen guru PAUD, profesionalisme, guru. 
 
Abstract: The aim of this study is to: 1) Describe the Management of 
Professionalism for TK / PAUD Teachers Based on Javanese Culture in the Pakem 
District PAUD VI Group in 2018/2019 2) Assess the supporting and inhibiting 
factors 3)  Find out the results achieved. This study uses a qualitative descriptive 
approach and is conducted in the PAUD VI Group, Pakem, Sleman, Yogyakarta. 
Data was collected from some sources that consist of heads of PAUD group, 
headmasters, school supervisors, teachers, school committees, documents, and 
events related to the process of Management of Professionalism of TK / PAUD 
Teachers Based on Javanese Culture in Pakem District PAUD VI Cluster. Data 
was collected by interview, observation, and documentation methods. Data 
analysis techniques used in this study are qualitative data analysis with some 
stages which are data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. This study generally concludes that management of the professionalism of 
TK / PAUD teachers based on Javanese culture at the level of Cluster VI runs by 
involving all group members. The success of the teacher professionalism program 
is further determined by management guidance at the level of each TK / PAUD. 
Keywords: Javanese, culture, management, teacher, professionalism. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri 
untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, 
bangsa dan Negera (UU No. 20 Tahun 2003).  
Dalam bahasa Jawa Pendidikan berarti Panggulowenthah (pengolahan), 
mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan, dan watak 
yang dapat mengubah kepribadian sang anak. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, 
Pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta 
jasmani anak selaras dengan alam dan masyarakatnya. Daerah Istimewa Yogyakarta 
merupakan salah satu pusat orientasi budaya Jawa di Indonesia. Sejalan dengan hal ini 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengeluarkan Peraturan Daerah (PERDA) 
DIY nomor 5 tahun 2011 yang berisi tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan berbasis kebudayaan.  
Pendidikan berbasis budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta juga didukung oleh 
Peraturan Gubernur Nomor 68 Tahun 2012 tentang pedoman penerapan nilai-nilai luhur 
budaya dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Peraturan gubernur ini 
secara khusus menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendidikan dan nilai luhur 
budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan berdasarkan konsep “ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani” dengan mengedepankan sifat 
asah, asih, asuh, dan memperhatikan metode niteni, nirokke, nambahi, nularke, nebarke.   
Agar dapat menanamkan nilai nilai luhur budaya, diperlukan pendidik/guru yang 
professional dan berkualitas agar mampu mewujudkan masyarakat berkarakter dan 
berbudaya. Pendidikan berbasis budaya sebagai upaya penanaman tata nilai budaya 
dalam diri anak didik merupakan salah satu bentuk strategi yang dapat dipergunakan 
sebagai implementasi nilai budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta ke dalam sendi sendi 
kehidupan masyarakat. 
Penelitian Mundilarno tentang pembinaan guru menurut budaya Jawa pada SD-
SD di Daerah Istimewa Yogyakarta, Hasil penelitian  menunjukkan bahwa keteladan,  
pemberian dorongan dan tugas yang selalu menantangan, ketegasan, dan  kedisiplinan 
oleh kepala sekolah dapat membuat para guru untuk menjalankan tugas pembelajaran 
yang terbaik, prestasi belajar siswa selalu menjadi memuaskan pihak orang tua, yang 
pada akhirnya dapat membuat sekolah favorit di mata masyarakat, Sebaliknya, kepala 
sekolah yang kurang atau tidak mampu memberikan keteladanan yang baik serta tidak 
menerapkan ketegasan dan kedisiplinan membuat prestasi siswa tidak sesuai dengan 
harapan, jumlah siswa dari tahun ke tahun selalu di bawah kapasitas, yang setelanjutnya 
sekolah kurang diminati oleh masyarakat. (Mundilarno, 2018 : 83 - 110). 
Penelitian Eli Masnawati   tentang Pelaksanaan Supervisi Kontekstual dalam 
Pembinaan Profesionalitas Guru Berbasis Budaya Pesantren, Menunjukkan bahwa 
pengawasan kontekstual dalam pengembangan profesionalisme guru berbasis pesantren 
yang harus dilakukan oleh ketua yayasan dan pengurus di pondok pesantren terkait 
pengajaran profesional berbasis budaya pesantren dalam rangka pengembangan 
profesional guru. Di samping itu, penelitian ini menemukan tentang berbagai bentuk 
pembinaan profesionalisme guru (1) pertemuan rutin, doa, jemaah, silaturrahmi, 
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pertemuan rutin sebulan sekali. (2) pendekatan dalam pembinaan yaitu kelompok, 
individu, senioritas, pesantren birokrasi. (3) supervisi dan evaluasi, pengawas dan 
evaluator adalah kepala yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas 
sekolah, 5 guru senior dan komite sekolah. Supervisi tindak lanjut dan evaluasi 
motivasi, penguatan dan pujian, bimbingan. Pemberian sertifikat kehadiran 100%, 
tambahan jam mengajar di SMP dan SMA Babur Rohmah, menjadi guru wali kelas, 
honor tambahan. Guru yang belum membuat buku terkait dengan profesionalisme guru, 
mengurangi jam mengajar, bukan guru wali kelas, diberi gaji satu bulan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 
manajemen pembinaan profesionalisme guru TK berbasis budaya Jawa di gugus PAUD 
VI kecamatan Pakem, kabupaten Sleman. Rumusan Masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana manajemen pembinaan profesionalisme guru TK 
berbasis budaya Jawa di gugus PAUD VI Kecamaan Pakem Kabupaten Sleman. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau naturalistik karena dilakukan 
pada kondisi alamiah (natural setting).  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu semester gasal tahun akademik 2018/2019 di 
Gugus PAUD VI Kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta dengan pertimbangan bahwa 
pada gugus PAUD  ini terdapat 7 lembaga dengan tingkat profesionalisme guru yang 
bervariasi, mulai dari profesional yang terlihat memadai sampai yang masih perlu 
dibina. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi nara sumber, dokumen-dokumen, dan 
peristiwa-peristiwa yang terkait dengan manajemen pembinaan profesionalisme guru 
TK berbasis budaya Jawa di Gugus PAUD VI Kecamatan Pakem. Nara sumber atau 
informan terdiri dari kepala sekolah, guru, pengawas, ketua gugus,  orang tua siswa, 
maupun pengurus komite sekolah. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2009 : 225). 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif dipakai dalam penelitian ini yang segera dilakukan 
seiring dengan kegiatan pengumpulan data dilakukan. Kejadian dalam penelitian ini 
merupakan tindakan yang dilakukan oleh orang-orang yang diamati baik iti kepala 
sekolah, pustakawan, guru maupun siswa. Semua aktifitas guru dalam pembinaan 
profesionalisme guru TK berbasis budaya Jawa di gugus PAUD VI kecamatan Pakem. 
Kejadian diperoleh darai hasil observasi langsung pada subyek penelitian detempat 
penelitian selama selama peneliti berpartisipasi pada aktivitas pelaku. Observasi yang 
dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui kesesuaian program sekolah, kesesuaian 
jadwal KKG dengan pelaksanaan, selain itu juga mengobservasi kesesuaian materi 
dengan pelaksanaan KKG. Serta penerapan  budaya Jawa dalam kegiatan rapat sekolah 
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dan penerapan budaya Jawa dalam kegiatan Gugus PAUD VI kecamatan Pakem. 
Wawancara mendalam merupakan percakapan terarah yang tujuannya untuk 
mengumpulkan informasi etnografi. Wawancara mendalam dapat diberi makna 
kombinasi antara pertanyaan-pertanyaan deskreptif, strukural dan kontras (Harsono, 
2008 : 162). Wawancara mencakup wawancara terhadap kegiatan rapat kerja sekolah, 
program pembinaan guru di sekolah, pengelolaan kegiatan gugus PAUD, materi 
kegiatan KKG gugus, struktur organisasi Gugus PAUD, pengurus gugus dan anggota 
Gugus PAUD. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggali makna atas fenomena,  
kejadian, serta informasi-informasi yang terjadi dan hal-hal yang berkaitan dengan pola-
pola manajemen yang dikembangkan oleh guru maupun supervisi yang dikembangkan 
oleh kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan Manajemen Pembinaan Profesionalisme 
Guru TK Berbasis Budaya Jawa di Gugus PAUD VI Kecamatan Pakem serta faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat (Nasution, 1988:7) (Miles dan 
Huberman, 1984:239). 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Manajemen Pembinaan Profesionalisme Guru TK Berbasis Budaya Jawa Di 
Gugus PAUD VI. Sesuai dengan konsep bahwa manajemen pembinaan profesionalisme 
guru TK meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi (G.R Terry 
2001 : 3). 
1.  Perencanaan dan Pengorganisasian 
  Perencanaan dibuat pada awal tahun pelajaran. Pola pembinaan pembinaan 
profesional guru TK tersebut juga sejalan dengan pernyataan   Burhanuddin dkk dalam 
Sutikno (2012: 21) bahwa perencanaan adalah suatu kegiatan yang sistematis mengenai 
apa yang akan dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, langkah-langkah, metode-
metode, pelaksanaan tenaga yang dibutuhkan untuk menyelenggaran kegiatan-kegiatan 
pencapaian tujuan. Ketua gugus dalam menyusun rencana kerja termasuk pembinaan 
profesionalisme guru melibatkan kepala sekolah, guru, komite sekolah, serta pengawas. 
Perencanaan disusun dengan menerapkan kepemiminan atau manajemen 
partisipatif dengan melibatkan semua komponen gugus TK. Dengan melibatkan semua 
pihak terkait, seluruh isi butir yang ada dalam rencana program  pembinaan 
profesionalisme guru kecuali diketahui, tentu juga ikut ditetapkan secara bersama-sama. 
Dengan kata lain, aspek kebersamaan pada tahap perencanaan dalam manajemen 
pembinaan profesionalisme guru sudah terpenuhi. Kenyataan tersebut menunjukkan 
bahwa perencanaan dan Pengorganisasian yang disusun oleh pengurus atau di tingkat 
gugus juga sesuai dengan kebutuhan, kondisi, permasalahan yang dihadapi oleh para 
guru TK di gugus VI ini telah direncanakan dan diupayakan secara sistematis. 
 Sistematis yang dimaksud karena mengandung arti adanya ketercakupan aspek 
yang harus direncanakan dan diorganisasikan serta melibatkan semua pihak yang terkait 
di tingkat gugus. Pelibatan semua pihak tersebut mengandung makna kenersamaan 
manajemen khususnya pada tahap perencanaan berarti sejalan dengan nilai-nilai yang 
sangat dianjurkan dalam budaya Jawa, yaitu kebersamaan, kekeluargaan, dan gotong 
royong. Kebersamaan dalam mengelola suatu kegiatan merencanakan pembinaan 
profesionalisme guru TK di gugus VI menyangkut rencana program atau kegiatan, jenis 
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pembinaan guru, tempat, dan waktu pembinaan, serta sumber keuangan dan jumlahnya, 
rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa 
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Intergeritas 
kejujuran guru disekolah juga membaik. Faktor pendukung yang ada meliputi  keteladan 
guru bagi siswa, keteladanan orang tua bagi anak atau dalam hal ini siswa. Di samping 
itu, keteladan tokoh masyarakat juga mendukung serta  faktor pembiasaan bagi semua 
warga sekolah juga berjalan dengan baik. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 
pembinaan SDM sekolah dalam hal ini guru maupun siswa sangat tepat. Di samping itu, 
nilai-nilai budaya lokal diyakini pula akan semakin  memperbaiki karakter siswa yang 
terlihat asih perlu ditingkatkan kedisiplinannya serta sikap dan perlikau siswa dalam 
menghargai guru. (Intan Nuraini, Aco Agus, 2016 : 43 - 52) 
 Perencanaan dan Pengorganisasian dalam pembinaan profesionalisme guru TK 
pada Gugus PAUD VI kecamatan Pakem, dengan berbsasis budaya Jawa telah berjalan 
dengan cukup baik baik atau sistematis. Perencanaan dan pengorganisasian 
dilaksanakan secara dengan mengikutsertakan semua anggota gugus. Pengikutsertaan 
semua anggota gugus berarti mengacu kepada nilai-nilai kebersamaan atau 
kekeluargaan serta menerapkan prinsip menghormati semua anggota gugus.  
Perencanaan dan Pengorganisasian dalam upaya pembinaan profesionalisme guru TK 
berbasis budaya Jawa di Gugus PAUD VI dilakukan mulai dari lembaga anggota gugus 
Paud ditingkat sekolah. Perencanaan dan Pengorganisasian yang dilakukan merupakan 
program rutin yang selama ini diselenggarakan melalui program rapat kerja sekolah 
yang diikuti oleh kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainya.  
 Perencanaan dan Pengorganisasian pembinaan profesional guru TK pada tingkat 
gugus tersebut sesuai dengan konsep Robbin (2001:  3) menyatakan bahwa fungsi 
perencanaan meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu hirarki rencana yang 
menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pembinaan 
profesional guru TK. Secara lebih terinci, Arikunto, Suharsimi, dkk (2008: 9) 
mengemukakan  penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi yang dalam hal ini 
baik di tingkat gugus maupun masing-masing TK adalah proses mempersiapkan 
serangkaian pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi yang ada di TK maupun PAUD dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada di masing-masing TK. Perencanaan pembinaan 
profesional guru dilaksanakan dengan mengikutsertakan semua anggota gugus. 
 Pada TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg, perencanaan pembinaan 
profesional guru yang telah ditetapkan pada tingkat gugus ditindaklanjuti di tingkat 
sekolah. Perencanaan dan pengorganisasian ditindak lanjuti dalam bentuk program-
program atau perencanaan dan diorganisasikan juga menerapkan prinsip kekebersamaan 
dan kekeluargaan dengan selalu melalu koordinasi yang dipimpin oleh kepala sekolah, 
guru, maupun komite sekolah.  Pada tahap pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan juga 
menggunakan pendekatan nilai-nilai budaya Jawa dalam bentuk kebersamaan atau 
partisipatif seluruh komponen sekolah termasuk dalam bentuk rapat sekolah yang secara 
reguler diselenggarakan di TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg. Sedangkan pada 
TK Indriyasana dan KB A Ulul Azmi, tindak lanjut atas perencanaan dan 
pengorganisasian di tingkat gugus terlihat kurang maksimal. Program-program atau 
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perencanaan kurang terorganisasikan dengan secara intensif. Kepala sekolah terlihat 
masih memiliki rasa segan atau tidak sampai hati untuk menegur guru yang kurang 
profesional. Demikian pula, pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru, evaluasi dan 
pengawasan juga kenthal dengan sikap kurang tegas atau erat dengan nilai-nilai budaya 
Jawa “ewuh pekewuh”. Demikian pula,  KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A 
Nurul Hikmah  Manajemen pembinaan profesionalisme guru terlihat tidak berjalan 
dengan baik, karena sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah terhadap para 
guru. Di samping itu, pihak guru juga kurang memiliki semangat yang kurang memadai 
dalam meningkatkan kompetensinya. 
2. Pelaksanaan 
 Pada tahap teknis pelaksanaan, pembinaan profesionalisme guru TK dengan berbasis 
budaya Jawa pada Gugus PAUD VI kecamatan Pakem, telah berjalan dengan cukup 
baik atau sistematis. Di tingkat gugus, pembinaan profesionalisme guru dilakukan oleh 
gugus dengan mengacu kepada rencana yang telah disusun serta pola pengorganisasian 
yang telah disepakati oleh seluruh anggota gugus. Dalam pelaksanaan, semangat 
kebersamaan dan kekeluargaan juga terus ditekankan kepada semua anggota gugus. 
Pengikutsertaan semua anggota gugus berarti mengacu kepada nilai-nilai kebersamaan 
atau kekeluargaan serta menerapkan prinsip menghormati semua anggota gugus. Font 
12 Times New Roman spasi 1. Bagian hasil dan pembahasan menyajikan hasil-hasil 
yang diperoleh dan cara pencapaiannya. Uraian harus komprehensif namun tetap 
ringkas dan padu. Pembahasan hasil penelitian meliputi kelebihan dan kekurangan, 
termasuk pengujian. 
Demikian pula, pelaksanan pembinaan profesionalisme guru TK berbasis budaya 
Jawa di Gugus PAUD VI juga dilakukan di masing-masing TK atau PAUD. 
Selanjutnya, pelaksanan pembinaan di tingkat sekolah serta pada diri masing-masing 
menentukan hasil yang berupa kualitas atau keadaan profesionalisme masing-masing 
guru. Pelaksanan pembinaan profesionalisme guru sebenarnya merupakan program rutin 
yang seyogyanya diselenggarakan oleh sekolah melalui program rapat kerja sekolah 
yang diikuti oleh kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainya. Materi 
pembinaan dalam rapat kerja antara lain : evaluasi program yang telah berjalan, 
penyusunan  program kerja sekolah termasuk program Pembinaan Profesionalisme 
Guru TK berbasis budaya Jawa melalui kegiatan  Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan 
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (PPKP), pembagian tugas mengajar, tata tertib sekolah 
dan Rencana Anggaran Sekolah. Selaian itu juga dibahas tentang administrasi guru yang 
meliputi membuatan RPP, program semester, program mingguan dan program harian. 
Dengan demikian, pelaksanan pembinaan profesionalisme guru tersebut sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh Terry dalam S. Robin, (2001: 3) bahwa pembinaan 
profesionalisme guru merupakan suatu keharusan dalam setiap usaha untuk 
mengembangkan usaha atau mengembangkan lembaga tersebut.  
Pelaksanaan pembinaan profesional guru di tingkat gugus terlihat juga telah 
mencakup aspek-aspek perencanaan yang merupakan aktifitas atau kegiatan yang 
berupa proses penentuan program kerja gugus, sekolah dalam hal ini masing-masing 
TK. Di sinilah peran ketua dan pengurus gugus, serta kepala sekolah/TK sebagai 
penggerak dan penyelenggara manajemen sesuai dengan yang dibutuhkan.               
Metode yang digunakan dalam pembinaan Profesionalisme Guru Di Gugus PAUD VI 
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menggunakan metode berbasis budaya jawa. Mengingat Daerah Istimewa Yogyakarta 
merupakan salah satu pusat orientasi budaya Jawa. Semua ini akan terwujud apabila 
dimulai dari para guru/pendidik. Selanjutnya, pelaksanaan pembinaan profesionalisme 
guru dalam rangka pendidikan di sekolah termasuk pada jenjang PAUD dan TK secara 
umum perlu melibatkan seluruh komponen sekolah termasuk guru dalam pengambilan 
keputusan dilakukan secara pastisipatif yaitu cara untuk mengambil keputusan melalui 
penciptaan lingkungan terbuka dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah ikut 
terlibat langsung dalam proses mengambilan keputusan yang akhirnya berkontribusi 
terhadap pencapaian tujuan sekolah. Terkait dengan profesionalisme dalam 
menjalankan tugas, semua warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta memiliki kontrol yang 
kuat terhadap input manajemen dan sumberdaya yang ada. 
Pada TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg, pelaksanaan pembinaan 
profesional guru yang telah ditetapkan pada tingkat gugus ditindaklanjuti di tingkat 
sekolah. Perencanaan dan pengorganisasian ditindak lanjuti dalam bentuk pelaksanaan 
program-program yang mengacu kepada perencanaan dan diorganisasikan juga 
menerapkan prinsip kekebersamaan dan kekeluargaan dengan selalu melalu koordinasi 
yang dipimpin oleh kepala sekolah, guru, maupun komite sekolah.  Pada tahap 
pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan juga menggunakan pendekatan nilai-nilai 
budaya Jawa dalam bentuk kebersamaan atau partisipatif seluruh komponen sekolah 
termasuk dalam bentuk rapat sekolah yang secara reguler diselenggarakan di TK ABA 
Candi dan TK ABA Watuadeg. Sedangkan pada TK Indriyasana dan KB A Ulul Azmi, 
tindak lanjut atas perencanaan dan pengorganisasian di tingkat gugus terlihat kurang 
maksimal. Program-program atau perencanaan kurang terorganisasikan dengan secara 
intensif. Kepala sekolah terlihat masih memiliki rasa segan atau tidak sampai hati untuk 
menegur guru yang kurang profesional. Demikian pula, evaluasi dan pengawasan juga 
kenthal dengan sikap kurang tegas atau erat dengan nilai-nilai budaya Jawa “ewuh 
pekewuh”. Demikian pula,  KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A  Nurul Hikmah  
Manajemen pembinaan profesionalisme guru terlihat tidak berjalan dengan baik, karena 
sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah terhadap para guru. Di samping itu, 
pihak guru juga kurang memiliki semangat yang kurang memadai dalam meningkatkan 
kompetensinya. 
Sedangkan pada TK Indriyasana dan KB A Ulul Azmi, rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan secara berlebihan cenderung menjadi sikap dan perileku bahkan kebiasaan 
ewuh pakewuh sehingga membuat tindak lanjut atas perencanaan dan pengorganisasian 
di tingkat gugus terlihat kurang maksimal. Program-program atau perencanaan kurang 
terorganisasikan dengan secara intensif. Kepala sekolah terlihat masih memiliki rasa 
segan untuk menegur guru. Demikian pula, pelaksanaan pembinaan profesionalisme 
guru, evaluasi dan pengawasan juga kenthal dengan nilai-nilai budaya Jawa “ewuh 
pekewuh”. Demikian pula,  KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A Nurul Hikmah  
Manajemen pembinaan profesionalisme guru dapat dikatakan tidak berjalan dengan 
baik, karena sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah. 
3. Pengawasan 
Pada tahap teknis pengawasan dalam pembinaan profesionalisme guru TK pada 
Gugus PAUD VI kecamatan Pakem, dengan berbsasis budaya Jawa telah berjalan 
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dengan cukup baik atau sistematis. Di tingkat gugus, pegawasan dalam program 
pembinaan profesionalisme guru dilakukan oleh gugus dengan mengacu kepada rencana 
yang telah disusun serta pola pengorganisasian yang telah disepakati oleh seluruh 
anggota gugus. Dalam pelaksanaan pengawasan, semangat kebersamaan dan 
kekeluargaan juga terus ditekankan kepada semua anggota gugus. Pengikutsertaan 
dalam pengawasan semua anggota gugus berarti mengacu kepada nilai-nilai 
kebersamaan, suasana kepenak (enak) serta menerapkan prinsip menghormati semua 
anggota gugus. Demikian pula, pengawasan dalam pembinaan profesionalisme guru TK 
berbasis budaya Jawa di Gugus PAUD VI juga dilakukan di masing-masing TK atau 
PAUD. Selanjutnya, pengawasan dalam pembinaan profesional guru di tingkat sekolah 
juga pada diri masing-masing menentukan hasil yang berupa kualitas atau keadaan 
profesionalisme guru yang bersangkutan.  
Pada TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg, program pengawasan dalam 
pembinaan profesional guru yang telah ditetapkan pada tingkat gugus ditindaklanjuti di 
tingkat sekolah. Program pengawasan pada dasarnya merupakan tindaklanjut program-
program pengawasan yang yang juga telah digariskan di tingkat gugus serta mengacu 
kepada perencanaan dan prinsip kekebersamaan dan kekeluargaan dengan selalu 
melalui koordinasi yang dipimpin oleh kepala sekolah, guru, maupun komite sekolah.  
Pada tahap pengawasan juga menggunakan pendekatan nilai-nilai budaya Jawa dalam 
bentuk dibicarakan bersama kepala sekolah dengan guru menyangkut materi serta 
tatacara kepengawasannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam hal pengawasan 
pembinaan profesionalisme guru yang diwujudkan dalam bentuk kebersamaan, 
mengajak partisipasi agar suasana dirasakan enak oleh seluruh komponen sekolah. 
Tatacara yang dimaksud termasuk dalam bentuk rapat sekolah yang secara reguler 
diselenggarakan di TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg. Sedangkan pada TK 
Indriyasana dan KB A Ulul Azmi, tindak lanjut atas perencanaan dan pengorganisasian 
di tingkat gugus terlihat kurang maksimal. Program pengawasan kurang 
terorganisasikan dengan secara intensif. Kepala sekolah terlihat masih memiliki rasa 
segan atau tidak sampai hati untuk menegur guru yang kurang profesional. Pengawasan 
kenthal dengan sikap kurang tegas atau erat dengan nilai-nilai budaya Jawa “ewuh 
pekewuh”. Demikian pula,  KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB  A Nurul Hikmah, 
pengawasan dalam pembinaan profesionalisme guru terlihat tidak berjalan dengan baik, 
karena sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah terhadap para guru. Dengan 
pengawasan seperti tersebut, pihak guru juga kurang memiliki semangat yang kurang 
memadai dalam meningkatkan kompetensinya. 
Sedangkan pada TK Indriyasana KB A Ulul Azmi, rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan secara berlebihan cenderung menjadi sikap dan perileku bahkan kebiasaan 
ewuh pakewuh sehingga membuat tindak lanjut atas program pengawasan di tingkat 
gugus terlihat kurang maksimal di tingkat sekolah. Program-program atau pengawasan 
kurang terorganisasikan dengan secara intensif. Kepala sekolah terlihat masih memiliki 
rasa segan untuk menegur guru. Demikian pula, pelaksanaan pembinaan 
profesionalisme guru, evaluasi dan pengawasan juga kenthal dengan nilai-nilai budaya 
Jawa “ewuh pekewuh”. Demikian pula,  KBA Navisa, SPS Sekar Arum, dan KAB 
Nurul Hikmah  Manajemen pembinaan profesionalisme guru dapat dikatakan tidak 
berjalan dengan baik, karena sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah. 
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Namun secara manajerial, pelaksanaan dalam  pembinaan profesional guru Pada 
TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg,  pelaksanaan pembinaan profesional guru 
mengacu kepada rencana yang telah ditetapkan pada tingkat gugus dan di tingkat 
sekolah ditindaklanjuti berupa program dan kegiatan-kegiatan di tingkat sekolah. 
Pelaksanaan pembinaan guru juga disesuaikan dengan pola pngorganisasian yanag telah 
disepakati yang dilaksanakan dalam bentuk program dan oleh tim pembinaan 
profesionalisme guru juga menerapkan prinsip kebersamaan dan kekeluargaan. 
Pembentukan tim dengan selalu melalu koordinasi yang dipimpin oleh kepala sekolah, 
guru, maupun komite sekolah.  Dengan kata lain, pelaksanaan pembinaan 
profesionalisme guru juga menggunakan pendekatan nilai-nilai budaya Jawa dalam 
bentuk kebersamaan atau partisipatif seluruh komponen sekolah termasuk dalam bentuk 
rapat sekolah yang secara reguler diselenggarakan di TK ABA Candi dan TK ABA 
Watuadeg. Semangat dan jiwa kebersamaan tidak mengarah kepada sikap ewuh 
pakewuh, sehingga pembinaan profesionalisme guru dapat berjalan dengan hasil yang 
cukup baik. 
Sedangkan pada TK Indriyasana dan KB A Ulul Azmi, tindak lanjut atas 
pengorganisasian di tingkat gugus terlihat kurang maksimal. Program-program atau 
perencanaan kurang terorganisasikan dengan secara intensif. Kepala sekolah terlihat 
masih memiliki rasa segan atau tidak sampai hati untuk menegur guru yang kurang 
profesional. Demikian pula, pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru, evaluasi. dan 
pengawasan juga kenthal dengan sikap kurang tegas atau erat dengan nilai-nilai budaya 
Jawa “ewuh pekewuh”. Demikian pula,  KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A  
Nurul Hikmah  Manajemen pembinaan profesionalisme guru terlihat tidak berjalan 
dengan baik, karena sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah terhadap para 
guru. Di samping itu, pihak guru juga kurang memiliki semangat yang kurang memadai 
dalam meningkatkan kompetensinya.  
Faktor pendukung dan Faktor Penghambat 
 Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam manajemen pembinaan 
profesionalisme Guru TK dikaitkan dengan budaya Jawa di Gugus PAUD VI 
kecamatan Pakem adalah tidak dapat terlepas dengan keberadaan nilai-nilai terutama 
kebersamaan (kerukunan atau gotongroyong), prinsip hormat kepada orang lain (ngajeni 
liyan), dan menjaga ketentreman (keharmonisan). Pada TK ABA Candi dan TK ABA 
Watuadeg, ketiga nilai-nilai tersebut mampu diterapkan secara proporsional sehingga 
tidak menumbuhkan sikap dan perilaku ewuh pekewuh kepala sekolah dalam 
menajemen pembinaan profesionalisme Guru. Sedangkan pada TK Indriyasana dan KB 
A Ulul Azmi serta KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A Nurul Hikmah, ketiga 
nilai-nilai tersebut tidak diterapkan secara proporsional sehingga menumbuhkan sikap 
dan perilaku ewuh pekewuh yang berlebihan kepala sekolah dalam menajemen 
pembinaan profesionalisme Guru. 
Hasil Manajemen Pembinaan Profesionalisme Guru TK 
 Hasil dari pelaksanaan manajemen pembinaan profesionalisme Guru TK 
dikaitkan dengan budaya Jawa di Gugus PAUD VI kecamatan Pakem ditentukan oleh 
kemampuan kepala TK dalam menerapkan nilai-nilai terutama kebersamaan (kerukunan 
atau gotongroyong), prinsip hormat kepada orang lain (ngajeni liyan), dan menjaga 
ketentreman (keharmonisan). Pada TK ABA Candi dan TK ABA Watuadeg, 
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profesionalisme Guru tampak sangat baik yang direalisasikan dalam bentuk KBM yang 
berkualitas, serta prestasi TK yang menggembirakan. Kualitas proses dan hasil 
pendidikan yang tentu berkaitan langsung dengan profesionalisme guru ditunjukkan 
oleh jumlah rombel dari tahun ke tahun tidak pernah menurun.  Sedangkan pada TK 
Indriyasana dan KB A Ulul Azmi serta KB A Navisa, SPS Sekar Arum, dan KB A 
Nurul Hikmah, profesionalisme Guru yang masih perlu ditingkatkan terlihat dari 
keadaan kelas yang setiap tahun pelajaran hanya mendapat siswa baru sebanyak 1 
rombel. 
 Keberhasilan manajemen pembinaan profesionalisme guru TK pada Gugus VI 
PAUD kelurahan Purwobinangun, kecamatan Pakem, Sleman, DI. Yogyakarta secara 
riil tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan faktor-faktor pendukung maupun 
penghambat di masing-masing sekolah. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh berbeda 
pada TK atau PAUD yang satu dengan yang lain. Dengan demikian, manajemen 
pembinaan profesionalisme guru TK perlu menekankan kepada penerapan secara 
rasional dan proporsional nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Jawa ke dalam 
fungsi-fungsi atau langkah-langkah manajemen demi tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan. Di samping itu mengingat kondisi setiap sekolah berbeda, meski tetap 
mengacu kepada teori manajemen pembinaan profesionalisme guru TK, kepala sekolah 
juga tentu dapat mengembangkan teori manajemen tersebut dengan diintegrasikan 
dengan nilai-nilai budaya Jawa secara positif. Konsepsi tersebut sejalan dengan esensi 
manajemen termasuk manajemen pembinaan profesionalisme guru TK di samping 
sebagai ilmu juga seni yang perlu dimiliki dan dikembangkan terutama oleh kepala 
TK/PAUD masing-masing.   
 Hasil atau kesuksesan maupun tidaknya semua program sekolah termasuk 
manajemen pembinaan profesionalisme guru pada sebuah lembaga pendidikan, sekolah, 
maupun TK/PAUD tentu tidak terlepas dengan realitas yang ada khususnya penerapan 
nilai-nilai budaya Jaw (Mundilarno, 2013:ii). Untuk itu, manajemen pembinaan 
profesionalisme guru TK/PAD berbasis budaya Jawa secara langsung berpengaruh 
kepada kualitas guru, selanjutnya terhadap mutu KBM, pada akhirnya terhadap 
kemajuan sekolah dan kepercayaan masyarakat. Pengaruh praktis yang dimaksud adalah 
berhubungan dengan pihak-pihak terkait demi keberhasilan manajemen pembinaan 
profesionalisme guru TK. 
 Kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer sekolah dituntut untuk dapat 
menggalang kerja sama dan partisipasi pihak-pihak terkait terutama guru dan pihak 
orang tua atau wali siswa dalam memikirkan, melaksanakan, mengawasi, mengevaluasi, 
serta terus menyempurnakan pembinaan profesionalisme guru TK dengan tetap 
mengintegrasikan dengan nilai-nilai kebersamaa, pinsip menghormati orang lain, dan 
menjaga suasana kerja keharmonisan. Guru dan pihak orang tua siswa diharapkan juga 
perlu meningkatkan kepeduliannya kepada program pembinaan profesionalisme guru 
TK. Kenyataan tersebut sejalan dengan pendidikan termasuk program pembinaan 
profesionalisme guru TK adalah tugas sekolah, keluarga, dan masyarakat. Di samping 
itu, faktor yang menjadi penghambat dalam duania pendidikan di Indonesia sampai saat 
ini juga berkaitan dengan aspek pola pikir, sikap, perilaku, dan kebiasaan atau budaya. 
 Untuk itu, praktik pengelolaan pembinaan profesionalisme guru TK perlu 
menerapkan secara ketat fungsi-fungsi manajemen serta mengintegrasikannya dengan 
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nilai-nuilai budaya yang dianut oleh seluruh warda sekolah. Mengigat kondisi setiap 
sekolah berbeda, kepala sekolah oleh karenanya diharapkan memiliki kemauan dan 
kemamampuan mengembangkan praktik-praktik manajemen pembinaan 
profesionalisme guru TK/PAUD dengan berbasis budaya Jawa di sekolah masing-
masing.    
 
KESIMPULAN  
Keberhasilan program pembinaan profesionalisme guru ditentukan oleh 
manajemen pembinaan di tingkat masing-masing TK adalah manajemen pembinaan 
profesionalisme guru TK pada Gugus VI PAUD kelurahan Purwobinangun, kecamatan 
Pakem, Sleman, DI. Yogyakarta pada prinsipnya berjalan baik di tingkat gugus dan di 
masing-masing TK/PAUD. Proses perencanaan dan pengorganisasian dilaksanakan 
dengan cara mengikutsertakan semua anggota gugus.  
Faktor pendukung dalam manajemen pembinaan profesionalisme Guru TK 
dikaitkan dengan budaya Jawa di Gugus PAUD VI kecamatan Pakem adalah 
keberadaan nilai-nilai terutama kebersamaan (kerukunan atau gotong royong), prinsip 
hormat kepada orang lain (ngajeni liyan), menjaga ketentreman (keharmonisan), dan 
pola hidup sederhana yang melekat pada seluruh warga gugus dan TK/PAUD. Sikap 
dan perilaku sederhana terutama oleh pihak pengawas (supervisor) dan kepala sekolah 
membuat suasana menjadi enak atau hubungan antar warga sekaolah menjadi harmonis. 
Hasil manajemen pembinaan profesionalisme Guru TK dikaitkan dengan budaya 
Jawa di Gugus PAUD VI kecamatan Pakem ditentukan oleh kemampuan kepala TK 
dalam menerapkan nilai-nilai terutama kebersamaan (kerukunan atau gotongroyong), 
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